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HUBUNGAN ANT ARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN MOTIV ASI 
BERPRESTASI PADA ATLET KARATE WADOKAI DI MEDAN 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi pada atlet karate wadokai di Medan.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah atlet karate wadokai 
Medan dimana yang aktif atau telah berada di dojo tersebut selama 2 tahun, memiliki 
tingkatan mulai dari sabuk kuning sampai dengan sabuk coklat, serta atlet yang sudah pernah 
mengikuti pertandingan berjumlah 60 orang. 

Skala yang digunakan adalah skala dukungan sosial menurut Wills (Damanik, 2010) 
yang berjumlah 40 item, sedangkan skala motivasi berprestasi menurut Asnawi (2002) yang 
berjumlah 50 item. Reliabilitas skala duk:ungan sosial rbt = 0, 706 reliabilitas pada motivasi 
berprestasi rbt = 0, 767. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
korelasi Product Moment digunakan untuk menganalisis hubungan anatara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terik:at. Dengan menggunakan SPSS versi 18,0. Hasil analisis 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi dimana rxy = 0,676 ; p = 0,000 < 0,05. Hasil lain yang diperoleh dari 
penelitian ini dukungan sosial tergolong tinggi sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh 
yaitu 114, 88 lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik yaitu 82,5, sedangkan motivasi 
berprestasi tergolong tinggi sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh yaitu 127, 48 lebih 
besar dari nilai rata-rata hipotetik yaitu 105 dengan selisih yang melebihi nilai SD atau SB 
yang besarnya 24, 629. Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterima. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Motivasi Berprestasi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saai ini banyak diketahui bahwa atlet-atlet dad berbagai je.nis 

olahraga mulai menunjukkan prestasi-prestasi mereka dikanca nasional maupun 

internasional. Keterlibatan atlet muda dalam kompetisi bertaraf nasional ini tidak 

terlepas dari kemampuan psikologis yang sehat pada atlet muda itu sendiri. 

Kesuksesan dalam kompetisi merupakan hasil dari perencanaan, kerja keras dan 

komitmen, serta latihan yang berdisiplin tinggi. Aktivitas fisik yang dirancang 

dengan baik, program latihan yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang 

dapat menampilkan prestasi yang cemerlang. Hal ini selaras dengan pendapat 

Siddik (koni.or.id) bahwa dalam melatih atlet-atlet muda harus dengan seksama 

memperhatikan dan memahami prinsip-prinsip latihan yang dikaji dalam ilmu 

faal. teori pertumbuhan dan perkembangan anak, psikologi, nutrisi clan pedagogik 

agar prestasi puncak dapat-dicapai sesuai dengan rencana . 

. 
Penampiian yang ditunj ukkan uleh para atlet muda dalam kumpetisi ini 

sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis yang baik pada setiap individu. 

Pengembangan penampilan individu dalam aspek psikologisnya seperti perasaan 

percaya diri (self confidence), kegembiraan, harga diri, pengalaman merasakan 

pencapaian prestasi, pengakuan dari teman sebaya. Sebaliknya, jika individu 

mendapatkan pengalaman yang negatif dalam berolahraga, maka aspek psikologi 

1 
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pun dapat berkembang secara negatif Penilaian negatif, frustasi, agresi, 

dan tidak percaya diri akan muncul. 

Kesuksesan dalam kompetisi merupakan hasii dari perencanaan, kerja 

keras dan komitmen, serta latihan yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

panjang dapat menampilkan prestasi yang cemerlang. Salah satu jenis olahraga 

yang menunjukkan prestasinya dikanca nasional maupun internasional adalah 

jenis olahraga bela diri. 

Jenis olahraga bela diri di Indonesia sangat banyak.. Salah satunya adalah 

karate. Karate adalah cabang olahraga bela diri dimana bentuk aktivitas 

gerakannya menggunakan kaki dan tangan, seperti pukulan, tangkisan dan 

tendangan (Zen, 2001 ). Tidak sedikit individu yang mengikuti jenis olahraga ini, 

karena olahraga bela diri ini sangat mudah untuk dipelajari dan dilatih selama 

masa pelatihan yang rutin. Teknik-teknik yang dilatih hanya menggunakan kaki 

dan tangan saja._ Di dalam karate ini ada beberapa kategori yang harus_ dilatih dan 

dipelajari yaitu : "Kata" dan "Komite'' (sparing partner). "Kata" sendiri terdiri 

dari beberapa tekink pukulan, tangkisan, dan tendangan. "Kata" itu sendiri pun 

dipertandingkan dalam event kejuaraan karate, pertandingan "Kata" terbagi 

menjadi 2 bagian yaitu : "Kata Perorangan" dan "Kata Beregu". Dalam kategori 

''Kata Perorangan" yang dimaksud disini yaitu dimainkan oleh 1 orang atlet dan 

didampingi oleh 5 orang wasit juri. Sedangkan dalam kategori "Kata Beregu" 

yang dimaksud disini yaitu dimainkan oleh 3-4 atlet dan didampingi oleh 5 orang 

wasit. Sedangkan "Komite" (sparing partner) sendiri terdiri dari teknik-teknik 

pukulan, tangkisan, tendangan, dan bantingan. Di "Komite" ini diperlukan fisik ----------------------------------------------------- 
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clan stamina yang kuat sen:a- mengikuti program latihan yang disiplin tinggi, untuk 

memperoleh prestasi yang tinggi. Sebab, di ajang "Komite" ini dibutuhkan mental 

clan fisik yang kuat, karena lawan-lawan yang mengikuti event atau kompetisi 

tersebut adalah lawan-lawan yang tangguh clan sulit untuk dikalahkan. Maka dari 

itu diharapkan para atlet agar mempersiapkan fisik clan psikis sebelum 

pertandingan. Di dalam "Komite" ini hanya ada satu lawan satu, orang lain tidak 

berperan disini, hanya diri sendiri lah yang tau apa yang harus dilakukan, pelatih 

hanya memberikan arahan saja kepada atlet, atlet lah yang berperan penting disini 

clan menentukan semuanya serta di dampingi oleh wasit yang profesional. Pada 

pertandingan "Komite" kecenderungan seorang atlet untuk melakukan tindakan 

agresif akan terlihat jika salah seorang atlet terpa.ncing emosional nya oleh lawan. 

Di kategori "Komite" ini seorang atlet boleh mengganggu konsentrasi lawan 

sehingga membuat Iawan menjadi tidak nyaman clan membuyarkan konsentr-asi 

nya. Seorang atlet akan melakukan pelanggaran jika saja melakukan pukulan­

pukulan yang keras di luar aturan-aturan yang ada sehingga menguntungkan buat 

lawan, apabila pelanggaran i:tu dilakukansampai 2x maka lawan akan 

mendapatkan angka 

Menurut Atkinson dkk (1996) mengemukak.an bahwa motivasi adalah 

faktor-faktor yang menguatkan perilaku clan memberikan arahannya. Chaplin 

(1997) juga mengemukakan motivasi adalah satu variabel penyelang (yang ikut 

campur tangan) yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di 

dalam organisme yang membangkitkan dan menyalurkan tingkah laku menuju 

situ tujuan. 
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Motivasi berprestasi atau pencapaian merupakan persepsi individu pada 

kemungkinannyaterhadap suatu pencapaian satu tugas yang dirasakan 

membutuhkan suatu prestasi atau pencapaian dan ditakutkan gagal dalam 

mencapainya. Menurut Atkinson ( dalam Djaali, 2008) mengemukakan bahwa 

diantara kebutuhan hidup manusia, terdapat kebutuhan untuk berprestasi, yaitu 

dorongan untuk mengatasi hambatan, melatih kekua~ dan berusaha untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang sulit dengan cara yang baik dan secepat 

mungkin, atau den-gan perkataan lain usaha seseorang untuk menemukan atau 

melampaui standar keunggulan.Menurut Atkinson ( 1996) motivasi seseorang 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu harapan terhadap suatu subjek dan nilai dari 

objek itu. Makin besar harapan seseorang terhadap suatu objek dan makin tinggi 

nilai objek itu bagi orang tersebut, berarti makin besar motivasinya. 

Menurut Ancok dan Suroso (dalam Farradinna, 2012) mengungkapkan 

bahwa setiap pribadi diharapkan memiliki sejenis vims yang_ bersifat raj in, suka 

bekerja keras, kalau mengerjakan sesuatu ingin melakukannya dengan sebaik-

' baiknya, serta selalu ingin berbuat yang lebih baik dibanding yang pemah 

diperbuat di masa-mala sebeluinnya. Dengan kata lain atlet diharapkan 

mempunyai motif berprestasi (need for achievement) yang tinggi. 

Mc Clelland (dalam Farradinna, 2012) menambahkan bahwa individu 

yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mempunyai rasa tanggung 

jawab dan rasa percaya diri yang tinggi, lebih ulet, lebih giat dalam melaksanakan 

suatu tugas, mempunyai keinginan untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Oleh karena itu prestasi yang dicapai biasanya akan lebih baik daripada individu ----------------------------------------------------- 
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yang rendah motif berprestasinya. Individu ak:an lebih tahan terhadap tekanan-

tekanan sosial, lebih suka memilih teman sekedar teman akrab, dalam bertindak 

selalu mempertimbangkan resiko tingkat sedang. 

Motivasi berprestasi pada hakekatnya mempunyai kemampuan untuk 

herprestasi di atas kemampuan orang lain ini memiliki sehuah pandangan (asumsi) 

hahwa kebutuhan untuk berprestasi itu adalah suatu yang herheda dan dapat 

dihedak:an dari kebutuhan-kehutuhan lainnya. Menurut Mc Clelland ( dalam 

Farradinna, 2012) seorang dianggap memiliki motivasi untuk berprestasi jika ia 

mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya herprestasi lehih baik dari 

prestasi karya orang lain. 

""Setiap kompetisi para atlet ingin mendapatkan dukungan, fak.tor-faktor 

yang mendukung prestasi atlet adalah dukungan internal dan eksternal. Dukungan 

internal itu dari dalam diri sendiri, sementara dukungan ekstemal itu dari keluarga 

seperti : motivasi yang diherikan kepada atlet, memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan atlet, dan memberikan nasehat-nasehat yang diperlukan, dukungan dari 
' 

teman seperti : memberikan semangat, menemani saat bertanding, sedangkan 
t 

dukungan dari pelatih seperti : memberikan pengarahan, memberikan hekal atau 

teknik-teknik karate, memberikan semangat, dan memherikan motivasi kepada 

atlet, dukungan dari satu tim berupa : kerjasama yang haik, saling memhantu, dan 

saling memberikan semangat.Dukungan sosial (social support) merupakan 

sum.her ekstemal yang memhantu pertukaran sum.her yang hertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan serta keberadaan orang-orang yang mampu 

diandalkan untuk memheri hantuan, semangat, penerimaan dan perhatian individu ----------------------------------------------------- 
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untuk mengatasi suatu pennasalahan, apapun wujud dukungan yang diberikan. 

Dukungan sosial dapat menjelaskan mengapa sebagian orang mampu mengatasi 

masalah lebih baik dibandingkan dengan orang lain ketika dihadapkan pada 

kondisi stress yang sama. Menurut Jhonson dan Jhonson ( 1996) menyatakan 

bahwa dukungan sosial merupakan proses transaksi sumber-sumber antara 

individu yang satu dengan individu yang lainnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Proses transaksi tersebut dapat memberikan bantuan, semangat, 

penerimaan dan perhatian. Lebih lanjut diungkapkan bahwa didalam dukungan 

sosial terdapat adanya-saling pengertian antara individu-individu sehingga mereka 

dapat sating bekerja sama dan tukar menukar sumber-sumber yang diperlukan, 

tidak saja berwujud materi dan infonnasi namun termasuk juga nasehat dan 

pertimbangan-pertimbangan yang sangat berguna bagi individu dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukungan sosial, secara 

emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang 

I. 

menyenangkan pada dirinya. Pendapat senada juga dikemukakan oleh 

Sarafino(1990) mendefenisikan · dukungan sosial sebagai keadaan yang 

bennanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. 

Maksudnya informasi atau dukungan yang dibutuhkan dapat dengan mudah 

dipercayai begitu saja oleh orang yang dipercayai. 

Ketiadaaan dukungan sosial membuat individu akan merasa dijauhi, tidak 

diperhatikan dan tidak percaya diri,apabila ia mengalamiatau menghadapi hal 

tersebut,ia akan cenderung menyelesaikannya sendiri, atau malah mencoba ----------------------------------------------------- 
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melupakannya dengan hal yang · negatif; akan tetapi sebaliknya dengan adanya 

dukungan sosial ia merasa bahwa ia diperhatikan dengan adanya masukan atau 

bantuan materi berupa peralatan-peralatan karate seperti : baju karate, sabuk, 

hand protector, foot protector, body protector, matras, samsak dan gumshild. 

Adapun bantuan non materiberupa : nasehat, pengarahan, teknik-teknik karate, 

dan motivasi yang di dapatdari orang-orang sekitar,dengan itu individu tersebut 

akan menyelesaikan masalahnya tanpa melakukan hal-hal yang negatif. 

Dukungan sosial yang di dapatkan atlet yang diberikan oleh keluargd 

berupa : memberikan motivasi, memenuhi kebutuhan dan memberikan nasehat­

nasehat, sedangkan dukungan yang diberikan teman berupa : memberikan 

semangat, dan menemani saat bertanding, sedangkan dukungan yang diberikan 

pelatih berupa : memberikan pengarahan, memberikan bekal atau teknik-teknik 

karate, memberikan semangat dan memberikan motivasi kepada atlet , sedangan 

dukungan dari tim berupa : kerjasama yang baik, saling membantu dan sating 

memberikan semangat.Menurut David dan Palladino (dalam Farradinna, 2012) 

menjelaskan rendahnya dukungah sosial menyebabkan rendahnya motivasi, 

menunjukkan rendahnya persepsi terhadap kemampuan dirinya dan tidak 

mengembangkan diri dari metode pelatihan yang diberikan oleh pelatihnya. 

Trenz (koni.or.id) menambahkan bahwa dukungan terbesar para atlet 

adalah pelatih yang memberikan lingkungan nyaman dan memberikan motivasi 

yang besar terhadap atlet dalam hal proses belajar dan termotivasi untuk mencapai 

suatu prestasi. Setiap atlet muda harus memiliki suatu keinginan dan 

mencapainya, memiliki keinginan untuk menyelesaikan dengan keberhasilan ----------------------------------------------------- 
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setiap tanggung jawab yang mereka miliki, yaitu sebagai atlet muda yang 

mewakili dan membawa nama bagi daerah nya. 

Dari basil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, atlet-atlet 

yang berada di dojo tersebut tidak bersemangat dalam menjalani program latihan, 

dikarenakan fasilitas yang ada di dojo tersebut tidak memadai, tempat latihan 

hanya diterangi oleh cahaya lampu dan kondisi lapangan yang kurang 

bagus.Sistem pengajaran yang dilakukan pelatih terhadap atlet terlalu santai tapi 

pasti, pelatih yang tidak tegas kepada atlet, pelatih yang tidak menerapkan disiplin 

yang tinggi kepada atlet sehingga atlet pun merasa bahwa metode latihan yang 

diberikan hanya itu- itu saja. Latihan yang dilakukan dojo tersebut paling lama 2-

3 jam di setiap pertemuan dalam 3x seminggu, metode latihan yarig diterapkan 

pun tidak mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hanya itu-itu saja, teknik 

dan pengembangannya pun tidak pemah meningkat, sehingga membuat anak 

didik merasa bosan, jenuh, dan merasa tidak ada perubahan yang drastis di dalam 

dirinya. Ilmu yang dimiliki pelatih pun sangat lah sedikit, sehingga untuk 

• pengembangannya pun tidak begitu pesat. Tidak adanya umpan balik atau 

evaluasiyang dilakukant pelatih setelah atletmenghadapi pertandingan.Tidak 

adanya dukungan dari pelatih baik secara materi maupun non materi. Pihak 

keluarga pun tidak begitu peduli dengan kondisi anak-anak mereka pada saat 

latihan dan bertanding.Ini terlihat dari basil wawancara berikut dari salah satu 

atlet di dojo itu 

"Kami merasa bosan karena teknik-teknik yang dikasih itu-itu aja tidak 
ada peningkatan yang drastis, fasilitas disini pun yang beginilah apa 
adanya, cukup buat latihan saja. !tu yang membuat kondisi dojo turun tiap ----------------------------------------------------- 
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tahun nya, sikap- dari pelatih- pun tidak ada, pelatih hanya memberikan 
teknik-teknik aja tanpa mau melakukan perubahan dojo ini, itu yang 
membuat satu persatu atlet disini memutuskan untuk keluar. Rata-rata 
atlet yang berada disini orang menengah, untuk mendapatkan dukungan 
dari keluarga pun cukup sulit, ditambah lagi pelatih yang acuh tak acuh 
pada kami, maksudnya disini, perhatian, dukungan yang diberikan pelatih 
kepada kami tidak membuat prestasi-prestasi kami meningkat malah turun 
dari prestasi sebelumnya. Pelatih pun tidak begitu mentargetkan kalo 
kami harus juara, pelatih tidak pernah mengasih reward bagi atletnya 
yang berprestasi, pelatih juga tidak pernah memberi hukuman bagi atlet 
nya yang kalah, tidak ada feedback !ah buat kami, istilahnya gini "kalo 
juara syukur, ya kalo enggak juara ya gak apa-apa"begitu lah mbak 
kondisi kami, paling pun kalo juara tidak semuanya, hanya 1 atau 2 orang 
aja mbak" ( Selasa 25 februari 2014) 

Dari hasii observasi dan wawancara di atas terlihat bahwa sisiem 

pengajaran yang dilakukan pelatih temyata berdampak pada prestasi atlet, dan 

untuk meraih suatu prestasi dibutuhkan kerj a keras, usaha dan dukungan dari 

lingkungan. 

Seperti hainya yang dikatakan Gunarsa (2004) suatu program latihan harus 

memperhatikan adanya prinsip peningkatan (progressive principle). Artinya, 

latihan tersebut memang memperbaiki kesalahan secara gradual atau bertahap. 

Program latihan juga harus mempertimbangkan mengenai variasi yang tentu 

' 
berhubungan dengan tingkat kejenuhan atau kejemuan pada atlet. Gunarsa (2004) 

mengemukakan apabila seorang atlet melakukan suatu pola kegiatan yang sama 

pada tempat yang sama secara terus-menerus, maka atlet tersebut beresiko 

mengalami kejenuhan. Keadrum jenuh merupakan suatu keadaan yang sangat 

tidak bajk akibatnya bagi seorang atlet. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

me}akukan berbagai variasi agar tercipta keadaan yang menarik dan tidak 

membosankan untuk mencapai hasil yang baik. Kemudian, suatu program latihan 

juga harus memberikan perhatian khusus pada faktor success and failure, jadi ada ----------------------------------------------------- 
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keberhasilan dan di pihak lain bisa saja kegagalan. Hal ini berkaitan-erat-dengan 

kondisi mitra latihan. Gejala-gejala kejenuhan menurut Cardinnel, C ( dalam 

Gunarsa, 2004) meliputi simtom fisik dan perilaku, sebagai berikut : a) Simptom 

atau gejala fisik, yaitu : kelelahan luarbiasa, sakit kepala dan gangguan 

pencernaan, berat bad.an turun, susah tidur, depresi, sesak napas. Sedangkan 

simtom atau gejala perilaku, yaitu : suasana hati atau emosi yang berubah-ubah, 

meningkatnya reaksi mudah tersinggung, berkurangnya perhatian terhadap orang 

lain, menurunnya toleransi terhadap frustasi, rasa curiga terhadap orang lain, rasa 

tidak berdaya dan kehilangan pengendalian-diri. 

Dari penjelasan di atas terlihat munculnya reaksi-reak.si terhadap 

kejenuhan dan kebosanan pada atlet terbagi dalam dua kelompok.Kelompok 

pertama adalah gangguan kefaalan yang ditandai oleh berat badan turun, kekuatan 

turun,cepat lelah, denyut nadi meningkat, otot-otot melemas, gangguan 

pencernaan dan gangguan tidur. Sementara kelompok kedua adalah gangguan 

psikologis seperti minat latihan yang menurun, motivasi yang secara umum juga 

i. 

menurun, perubahan sikap, serta merasa bosan dan gelisah 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pengajaran 

yang diterapkan oleh pelatih sangat berpengaruh pada prestasi atlet, dukungan 

dari pelatih dan keluarga pun sangat besar pengaruh nya bagi prestasi atlet. 

Dukungan fasilitas punjuga berpengaruh bagi kenyamanan atlet pada saat latihan 

maupun bertanding, dengan terpenuhinya semua kebutuhan-kebutuhan para atlet 

tidak mungkin bahwa atlet bisa meraih prestasi yang telah ditergetkan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Seorang atlel seharusaya .memiliki presl.a.Si yang ti.nggi atau cemerlang, 

prestasi yang diraih seorang atlet umumnya di dapat dari usaha, kerja keras, serta 

latihan yang rutin dan disiplin yang tinggi. Ketika semuanya telah terlaksana 

maka untuk meraih suatu prestasi sudah di depan mata. Tetapi kenyataan terj adi 

dilapangan berbalik, prestasi-prestasi yang dicapai atlet mengalami penurunan di 

setiap tahunnya, para atlet tidak mampu mempertahankan prestasi yang telah di 

raih nya yang disebabkan oleh sistem latihan yang monoton, kurangnya disiplin 

dan tidak adanya semangat atau dukungan.Dukungan yang dimaksud disini adalah 

dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman, kerabat, dari fasilitas/ 

peralatan serta dari pelatih. Tan.pa adaoya dukungan dari itu semua seorang atlet 

tidak akan termotivasi untuk mencapai suatu prestasi yang cemerlang. Dukungan 

sosial yang diberikan membuat atlet lebih bersemangat dan lebih dihargai atau 

dianggap ada sama lingkungan serta menimbulkan percaya diri yang tinggi. 

Penelitian ini layak dilakukan karena belum ada yang meneliti dan yang 

memahami tentang arti atau damp~k psikologis atlet di tempat tersebut , sehingga 

peneliti tertarik untuk menelitinya. 

C. Batasan 1\iiasaiah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi pada Atlet 

Karate Wadokai di Medan. Yang diteliti dalam penelitian ini adalah atlet karate 

remaja yang masih aktif terhitung sudah 2 tahun berada di orgnisasi tersebut, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Rizky Amelia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi....



12 

mulai gari sabuk:Jcuning sampai sabuk coklat.Sampel yang menjadi penelitian ini 

adalah atlet karate wadokai yang ada di Medan yang terhitung masih aktif. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada atlet karate 

'Vadoka! di Medan'>" 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguJI secara empms 

hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada atlet karate 

Wadokai di Medan ? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Pcnelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu psikologi terutama dalam psikologi perkembangan dan 

psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Atlet 

Manfaat praktisnya yaitu atlet dapat meningk.atkan motivasi 

berprcstasinya dalam bertanding sehingga mendapatkan prestasi. 
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b. Pelatih 
,.· 

, Manfaat praktisnya yaitu kontribusi bagi pel~ terutama di 

perguruan karate Wadokai di Medan agar lebih mengoptimalkan dan 

memperhatikan persiapan untuk atlet-atletnya -
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BAB II 

LANDASAN TEORi 

A. Karate 

1. Pengertian Karate 

Karate adalah seni mencolok terutama yang mengajarkan praktisi untuk 

memanfaatkan pukulan, lutut, siku, dan pemogokan tangan terbuka untuk 

menonaktifkan lawan. Gaya karate meliputi gaya meluas, melempar, dan kunci 

bersama dimana senjata digunakan dalam kebanyakan gaya juga. Dilihat dari 

katanya karate terdiri atas dua kanj i. Yang pertama adalah "kara" dan berarti 

kosong, dan yang kedua ''te" berarti tangan. Kedua kanji bersama artinya "tangan 

kosong" (Zen, 2001). (http://www.karatebc.org/history) 

B das t • di t t. • tt t h t dal t buah er · ·arKan ura1an atas uapat 01s1mpWKan oa wa Karate a · an se · 

seni mencolok terutama yang mengajarkan praktisi untuk memanfaatk:an pukulan, 

tendangan, dan pemogokan tangan terbuka untuk menonaktifkan lawan. 

B. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian MotivJlsi Berprestasi 

Sebelum membahas tentang motivasi berprestasi, kita bahas dulu tentang 

motivasi. Menurut Buchari (1979) menyebutkan motivasi adalah bagian 

fundamental dari kegiatan manajemen, sehingga dapat ditujukkan untuk 

14 
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pengerahan potensi dan· daya manusia dengan jalan menimbulkan clan 

menumbuhkan keinginan yang tinggi, kebersamaan dalam menjalankan tugas. 

Selanjutnya, menurut Djaali (2008) motivasi berprestasi dapat diartikan 

dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan 

standar keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk berbuat, 

tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap 

tugas yang dikerjakan seseorang. Jhonson (dalam Djaali 2008) mengemukakan 

bahwa motivasi berprestasi adalah achievement motive can be defined as impetus 

to do well relative to some standard af excellence. 

Berdasarkan uraian di atas motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan 

atau keadaan dalam bentuk fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam setiap 

diri individu. 

2. Jenis-jenis Motivasi 

Menurut ivic Clelland (1987) menyatak.ai:l dua jenis motivasi yai:ig pada 

~ 

umumnya dimiliki oleh individu, yaitu : 

a. ivfoti vasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar 

dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan individu. Motivasi ini sering juga 

disebut motivasi mumi. Motivasi yang sebenamya timbul dalam diri seseorang, 

misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh 

informasi clan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi 
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kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan 

diterima oleh orang Ian, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini timbul tanpa pengaruh 

dari luar. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan 

berguna dalam situasi belajar yang fu.ngsional. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oieh faktor-faktor 

luar, seperti tingkatan hadiah, medali, ijazah, clan persaingan yang bersifat negatif 

Motivasi ekstrinsik juga meliputi lingkungan yang kondusif dan kegiatan latihan 

yang menarik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpuikan bahwa jenis motivasi terbagi 

dua yaitu, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

3. Faktor-iaktor yang lYiempengaruhi Motivasi Berprestasi 

Menurut Setyobroto ( dalam Chairunisa, 2012 ) -bahwa fakt-0r-fakt9r dari 

motivasi berprestasi itu adalah : 

a. Faktor interna~, yaitu yang datang dari dalam diri individu. Seperti 

kecerdasan, kepribadian, minat, dan kesehatan. 

b. Faktor ekstemal, yaitu timbul dalam proses interaksi antara individu 

dengan lingkungannya , seperti fasilitas, teman, keluarga, serta para 

pem1mp1nnya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Rizky Amelia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi....



17 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi ada dua yaitu : faktor internal dan faktor 

eksternal 

Banyak para ahli berpendapat bahwa faktor yang mempengdruhi motivasi 

berprestasi pada seseorang. Faktor- faktor tersebut antara lain adalah: 

a. Kemampuan Intelektuai 

Menurut Gebhart dan Hoyt ( dalam Oetaviane, 2008), dengan kelompok 

kemampuan intelektual yang tinggi temyata menonjol dalam achievement, 

exibittion, autonomy dan dominance. Sedangkan dengan kelompok kemampuan 

intelektual rendah temyata menonjol dalam order, abasement dan nurturance. 

b. Tingkat Pendidikan Orang tua 

S dl . 'da1 
"" • • "'""8' . ' ., uh ' ' at a 1 ~ · iam vctav1ane, .L.vv J menyataKan cara mu mengas anaK uap· 

menumbulkan motivasi berprestasi yang tinggi dan juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan karena ibu yang berpendidikan tinggi akan mempunyai aspirasi dan 
~ 

motivasi untuk mendorong anak agar berprestasi setinggi-tingginya. 

c. Jenis Keiamin 

Adi Subroto, Watson, Lingren, Martaniah (dalam Octaviane, 2008) 

menemukan adanya perbedaan prestasi antara pria dan wanita, pria mempunya 

motif berprestasi yang lebih tinggi daripada wanita. 

l 
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d. PolaAsuh 

Dari penelitian ini di d.apat bahwa motivasi berprestasi terbentuk sejak 

masa kanak-kanak dan dipengaruhi oleh cara ibu mengasuh anaknya ( dalam 

Octaviane, 2008). 

Selain itu, hal-hal yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi menurut 

beberapa ahli adalah : 

1. Pendidikan 

Soemanto (1984) dan Setianingsih (1986) mengatakan bahwa pendidikan 

adalah pengalaman yang memberikan pengertian perubahan terhadap suatu objek 

yang menyebabkan berkembangnya kecakapan seseorang dalam membentuk: sikap 

tingkah lakunya. 

2. Lingkungan 

Tantangan yang ada dalam suatu lingkungan akan menentukan tinggi 

rendahnya dorongan berp1estasi individu. Seandainya -tantangan yang ada dalam 

lingkungan itu sedang-s~dang saja maka motivasi berprestasi individu tersebut 

akan tinggi. Namun jika tantangan itu terlalu besar atau terlalu kecil maka 

motivasi berprestasinya akan berkurang (Mc Clelland, 1987). 

3. Keluarga 

Cara mengasuh anak dan pelatihan yang diberikan kepada anak-anak 

untuk: dapat berdiri di atas kaki mereka sendiri (mandiri) serta agar dapat 
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menguasai- keterampilan- clan- keahlian · tertentu dalam usia dini dan tidak ada 

penolakan dalam diri si anak. Orang tua yang memiliki standar kualitas tinggi 

menganjurkan anak-anaknya akan menngkatkan motivasi berprestasi yang tinggi 

pada diri anak (Mc Clelland, 1987). 

4. Pengaruh yang Berasal Dari Dalam Diri Individu. 

ivfonurut Harrison ( dalam Octaviane, 2008) yaitu ada kemampuan dalam 

mempersiapkan diri secara bersungguh-sungguh untuk bekerja juga bersedia 

menerima dan mencoba pekerjaan untuk memperoleh pengalaman. Menghindar 

dari pola pemuasan kesukaran untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai 

tujuan yang mengandung arti bersedia berkorban untuk mencapai tujuan. 

Motivasi berprestasi yang terjadi pada atlet tidak hanya ditentukan oleh 

orang tua saja, tetapi juga dapat berubah karena proses pendidikan, latihan-latihan 

clan adanya faktor kemasakan dan proses belajar pada masa yang akan datang (Mc 

Clelland, 1987). 

Motivasi berprestasi merupakan suatu hal yang dipelajari oleh karena itu 

pembentukannya sangat ffitentukan oleh faktor lingkungan terutama keluarga 

sebagai lingkungan terdekat. Selain itu, karena terbentuknya dari lingkungan 

maka kebutuhan berprestasi bisa berubah sejalan dengan perkembangan yang 

dialami individu yaitu melalui latihan, pendidikan, kemasakan dan proses belajar. 
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4. Aspek~ aspelr-Motivasi Berprestasi 

Terdapat empat aspek ut.ama yang membedakan tingkat motivasi 

berprestasi individu Asnawi (2002) yaitu: 

a. :Mengambil Tanggungjawab atas perbuatannya 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi merasa dirinya bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dikerjakannya. Seseorang akan berusaha untuk 

menyelesaikan setiap tugas yang dilakukan dan tidak akan meninggalkannya 

sebelum menyelesaikan tugasnya. 

b. Memperhatikan Umpan Balik tentang Perbuatannya 

Pada individu dengan motivasi berprestasi tinggi, pemberian wnpan balik 

atas hasil usaha atau kerjanya yang telah dilakukan sangat disukai dan berusaha 

untuk melakukan perbaikan hasil kerja yang akan datang. 

c. Mempertimbangkan Resiko 

• 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung mempertimbangkan 

resiko yang akan dihadapinya sebelum memulai kegiatan. la akan memilih tugas 

dengan derajat kesukaran sedang, yang menantang kemampuannya, namun masih 

memungkinkan untuk berhasil menyelesaikan dengan baik. 

d. Inovatif dan berinisiatif 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan terns bergerak untuk 

mencapai hal barn dan tidak terlalu banyak istirahat serta menghindari rutinitas. 
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Berinisiatif meneliti lingkungannya;-banyak melakukan pek-erjaan, mencoba -hal • 

hal baru atau inovatif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek 

motivasi berprestasi yaitu : mengambil tanggung jawab atas perbuatannya, 

memperhatiak umpan balik tentang perbuatannya, mempertimbangkan resiko clan 

inovatif dan berinisiatif. 

C. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial atau social support menurut House ( dalam Smet, 1994) 

merupakan hal yang penting bagi seseorang yang sedang menghadapi 

permasalahan melalui a~ya dukungan sosial dari lingkungan, baik secara fisik 

maupun emosi maka individu tersebut akan menjadi lebih mudah mengatasi 

masalah-masalah ataupun kejadian-kejadian yang menyusahkan dirinya. 

Jhonson dan Jhonson ( 1996) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan proses transaksi sumber-sumber antara individu yang satu dengan 

individu yang lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan Proses transaksi 
t 

tersebut dapat memberikan bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian. Lebih 

lanjut diungkapkan bahwa didalam dukungan sosial terdapat adanya saling 

pengertian antara individu-individu sehingga mereka dapat saling bekerja sama 

dan tukar menukar sumber-sumber yang diperlukan, tidak saja berwujud materi 

dan informasi namun termasuk juga nasihat dan pertimbangan-pertimbangan yang 

sangat berguna bagi individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Selanjutnya Jhonson dan Jhonson (1991) menekankan bahwa manfaat dukungan ----------------------------------------------------- 
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sosial yang berkaitan dengan presta~i (achivment) yaitu-atlet akan tekun dalam 

menyelesaikan suatu tugas saat berada dalam kondisi yang menekan dan memacu 

atlet untuk mencapai keberhasilan dalam memecahkan masalah. 

Leavy ( dalam Hasmayni, 2011) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan hubungan yang di dalamnya terkandung pemberian bantuan dan 

hubungan itu memiliki nilai positif bagi penerima bantuan. Selanjutnya Sarafino, 

(1990) mendefenisikan dukungan sosial sebagai keadaan yang bermanfaat bagi 

individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Sarafino (1990) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai adanya pemberian informasi baik secara 

verbal maupun non verbal, pemberian bantuan tingkah laku atau materi melalui 

hubungan sosial yang akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan mereka yang 

membuat seseorang merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai. Dukungan sosial 

ini lebih lanjut bertujuan menguntungkan bagi kesejahteraan individu yang 

men en.many a. 

Dalam melaksanakan tugasnya seorang atlet tidak hanya berhubungan 

dengan pelatih saja, tetapi juga berhpbmgan dengan supporter dan teman sesama 

atlet. Suasana kerja yang ~aik tercipta antara lain karena adanya dukungan sosial 

dari lingkungannya. Berawal dari dukungan sosial yang baik, seorang atlet akan 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi atau lingkungan sosialnya yang 

mendukung. Menurut Etzion ( dalam Anam, 2007) mengartikan dukungan sosial 

sebagai hubungan antar pribadi yang di dalamnya terdapat satu atau lebih ciri-ciri 

antara lain bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik, perhatian emosional, 

pemberian informasi dan pujian. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari 
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banyaknya kontak sosial yang terj adi atau yang di-lalrukan- individu dalam 

menjalin hubungan dengan sumber-sumber yang ada di lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

merupak:an suatu arahan atau pemberian bantuan kepada individu yang 

membutuhkan dukungan, dukungan yang diberikan lebih bemilai positif. Lebih 

lanjut diungkapkan bahwa didalamdukungan sosial terdapat adanya saling 

pengertian antara individu-individu sehingga mereka dapat saling bekerja sama 

.dan tukar menukar sumber-sumber yang diperlukan, tidak: saja berwujud materi 

dan infonnasi namun tennasuk juga nasihat dan pertimbangan-pertimbangan yang 

sangat berguna bagi individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut pendapat Jhonson dan Jhonson (1996) ada dua faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial yaitu : 

a. Berdasarkan Banyaknya Kontak: Sosial 

Dukungan sosial dilihat dari banyaknya kontak: sosial yang dilakukan 

individu, pengukuran dukungan sosifil dalam hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

terj adi kontak: sosial dan interak:si hubungan dengan sesama saudara atau teman-
.• 

teman keanggotaan dalam suatu kegiatan keagamaan ataupun keanggotaan dalam 

organisasi yang bersifat fonnal maupun organisasi yang bersifat infonnal. 

b. Berdasarkan Keterdekatan Hubungan 

Dukungan sosial dalam hal ini didasarkan pada kualitas hubungan yang 

terjalin antara pemberi dan penerima dukungan, bukan berdasarkan kuantitas 

pertemuan. Sejauh mana jalinan hubungan antara pemberi dan penerima 
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dukungan terjadi. Sebesar apa kualitas dari hubungan tersebut; apakah- hanya 

sekedar hubungan biasa, akrab, atau sangat ak:rab. Semaki.n baik kualitas 

hubungan yang terjadi diantara pemberi dan penerima dukungan maka akan 

semakin berdampak positif bagi terjadinya perubahan perilaku yang diharapkan 

dan dapat membantu individu penerima dukungan untuk keluar dari persoalan 

yang dihadapi individu tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi duk:ungan sosial itu ada dua yaitu : berdasarkan banyaknya kontak 

sosial dan berdasarkan keterdekatan hubungan. 

Adapun Faktor-faktor lain terbentuknya dukungan sosial yaitu menurut 

Myers ( dalam Hobfoll, 1986) mengemukakan bahwa sedikitnya ada tiga faktor 

penting yang mendorong seseorang untuk memberikan dukungan yang positif, 

diantaranya: 

a. Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 

mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah laku untuk mengurangi kesusahan 

dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 

b. Nonna dan nilai sosial, yang berguna untuk membimbing individu 
t 

untuk menjalankan kewajiban dalam kehidupan. 

c. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara 

cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan 

hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman akan pertukaran secara 

timbal balik ini membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 

menyediakan bantuan. 
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Berdasarkan uraian di atas terdapat -tiga faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial yaitu : empati, norma dan nilai sosial dan pertuk:aran sosial. 

3. Jenis-jenis Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (dalam Kumala, 2012) dukungan sosial terdiri dari 

empatjenis yaitu: 

a.Dukungan Emosional, dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan 

perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai 

dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan perhatian 

dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. 

b. Dukungan Penghargaan, dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa 

pemyataan setuku dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa 

orang lain. 

c. Dukungan Instrumental, bentuk dukungan ini melibatkan bantuan 

langsung, misalnya yang berupa bantuan finansial atau bantuan dalam 

mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

d. Dukungan informasi, dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa 

' saran, pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan 

persoalan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis dukungan 

' ada empat yaitu : dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental dan dukungan informasi. 
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4. Ciri-ciri Individu-yang Memiliki Dukungan Sosial 

Sebagai .makhluk. sosial manusia senantiasa ingin membuat hubungan yang 

baik dengan diri dan lingkungannya. Covey (dalam Damanik, 2010) menyatakan 

bahwa berdasarkan konsep kematangan sosial (Stage Of Social Maturity) bahwa 

manusia mulai masa kanak-kanak sampai dewasa melalui tahap yang di sebut 

tahap anak yang memiliki ciri "dependency" atau saling ketergantungan, 

kemudian beranjak mulai dewasa yang cirinya adalah "interdependency" atau 

saling ketergantungan. Karena pada masa ini seseorang sudah mampu mengatur 

dirinya sendiri dan bermanfaat bagi orang lain. 

Selanjutnya Sarason (1983) mengatakan bahwa individu yang mampu 

memberikan dukungan sosial biasanya adalah individu yang sehat pribadi, mereka 

ke1ihatan lebih optimis daiam menghadapai kejadian-kejadian dalam hidupnya 

serta mempunyai rasa percaya diri (self-esteem) yang tinggi. Sedangkan individu 

yang rendah dukungan sosialnya, mereka kelihatan peragu, cengeng dan -- selalu 

menyalahkan orang lain, dan mereka mudah sekali mengalami tekanan dan 

pesimistik. 

Ditambahkan oleh Bowlby ( dalam Sarason, 1983) bahwa individu yang 

memiliki dukungan sosial adalah individu yang mampu penuh kedewasaan, 

mampu merasakan dan mengerti perasaan orang lain meskipun mereka mengalami 

tekanan dan masalah besar, mereka lebih cepat dalam pemecahan masalah yang di 

hadapi. 
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Selanjutnya Robert (dalam Sarason, 1-983) membuatciri-ciri: individu yang 

memiliki dukungan sosial, yaitu : 

a. Memiliki keinginan untuk memberikan bantuan emosional baik berupa 

perhatian clan kasih sayang kepada orang lain yang mengalami kesulitan. 

b. Memiliki keinginan untuk memberikan bantuan secara material kepada 

orang lain yang membutuhkan sesuai dengan kemampuan dirinya. 

c. Memiliki keinginan untuk memberikan sejumlah informasi atau data-data 

bagi orang lain untuk: membantunya mengatasi masalah yang sedang di 

hadapi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu 

yang memiliki dukungan sosial yaitu : memiliki keinginan untuk memberikan 

bantuan emosional, memiliki kenginan untuk memberikan bantuan secara 

material, clan memiliki kenginan untuk: memberikan sejumlah informasi kepada 

orang lain. 

5.Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Berdasarkan teo11 yang di kemuk.akan oleh Wills, (dalam Damanik, 2010) 

menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki aspek-aspek antara lain : 

a. Duk.ungan harga diri 

Harga diri (self esteem) merupakan salah satu kebutuhan psikologis yang 

sangat dominan dalam menentukan tingkah laku manusia pada umumnya. 

Sehingga dapat memberikan perasaan dalam diri individu bahwa dirinya berhasil, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Rizky Amelia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi....



28 

mampu dan berguna dalam kehidupan, sekalipun tetap memiliki kelemahan dan 

pemah mengalami kegagalan. 

Maslow ( dalam Damanik, 2010) mengatakan bahwa kebutuhan akan harga 

diri (self esteem) merupakan suatu kebutuhan yang cukup penting di dalam 

kehidupan seseorang, yang meliputi kepercayaan diri kompetisi, prestasi dan 

kebebasan. Pentingnya interaksi dukungan sosial adalah mendengarkan dengan 

penuh perhatian, menawarkan simpati, meyakinkan kembali, membagi 

pengalaman pribadi menghindari kritik dan memberikan nasehat. 

b. Dukungan informasi 

Bila masaiah tidak. dapat di pecahkan secara mudah dan cepat, maka 

individu akan mencari informasi tentang sifat masalah dan petunjuk tentang 

alternative penyelesaiannya. Salah satu cara penyelesaian untuk-pemecahan 

masalah adalah dengan mencari dukungan informast- Dukungan informasi 

merupakan suatu istilah yang diterapkan tintuk proses yang mengarah pada 

penyediaaan- informasi, nasehat-naiehat, dan petunjuk-petunjuk. Sebagai contoh 

adalah dengan memberi~an bantuan pada individu berupa petunjuk-petunjuk 

ataupun nasehat-nasehat agar individu dapat segera membuat keputusan atau 

berupa teknik-teknik pemecahan masalah. 

c. Dukungan Alat 

Dukungan alat dikenal dengan istilah dukungan nyata atau duk.ungan 

material. Beberapa contoh alat atau peralatan yang termasuk di sini seperti : baju 
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Daknngan sosial seperti yang disampaikan Cohen dan Syme (1985) 

merupakan sumber yang diberikan kepada individu oleh orang lain. Dukungan 

sosial merupakan hasil dari adanya interaksi sosial yang menempatkan individu 

kedalam suatu sistem yang dipercaya dapat memberikan cinta dan perhatian, akan 

tetapi, apabila individu tidak memperoleh dukungan sosial, maka hal ini akan 

menjadi sumber stressor bagi individu, tidak terkecuali bagi atlet. 

Dalam melaksanakan tugasnya seorang atlet tidak hanya berhubungan 

dengan pelatih saja, tetapi juga berhubungan dengan supporter dan teman sesama 

atlet. Suasana kerja yang baik tercipta antara lain karena adanya dukungan sosial 

dari lingkungannya. Berawal dari dukungan sosial yang baik, seorang atlet akan 

memili.ki motivasi berprestasi yang tinggi atau lingkungan sosialnya yang 

mendukung. Menurut Etzion ( dalam Anam, 2007) mengartikan dukungan sosial 

sebagai hubungan antar pribadi yang di dalamnya terdapat satu atau lebih ciri-ciri 

antara lain bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik, perhatian emosional, 

pemberian informasi dan pujian. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari 
~ 

banyaknya kontak sosial yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam 

menjalin hubungan dengah sumber-sumber yang ada di lingkungan. 

Lebih jauh William James ( dalam Anam, 2007) mengemukakan bahwa 

dukungan keluarga dan dukungan pelatih merupakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. 

Pada dasarnya, seorang atlet merupakan individu yang tidak dapat 

dilepaskan dari lingkungan. Ia pasti merupakan anggota dari suatu kelompok yang 

khas, seperti _keluarga dalam arti sempitnya, ataupun masyarakat dalam arti 
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lua-snya: Oleh karena itu, dalam memahami seorang atlet, tidak mungkin 

dipisahkan dari keterikatannya dengan lingkungan sosialnya (Gunarsa, 2004). 

Selanjutnya, menurut Gunarsa (2004) menjelaskan bentuk keterikatan 

seseorang dengan lingkungan sosial tersebut tercermin dari kenyataan bahwa 

seseorang tidak mungkin dapat melangsungkan kebidupannya sendiri tanpa 

keberadaan orang lain. Ada unsur ketergantungan, kebutuhan, dukungan, kerj a 

sama, dan sebagainya, antara seseorang sebagai individu dan sebagai anggota 

suatu kelompok. Kelompok yang dimaksud dapat berupa kelompok formal seperti 

keluarga, ataupun kelompok informal seperti komunitas sosial tertentu. Dengan 

memahami dasar-dasar tersebut, maka tampak jelas bahwa seseorang 

mendapatkan pemuasan dan pemenuhan kebutuhan melalui eksistensi orang lain. 

Pada dasar-dasar tersebut dapat diterapkan dalam membentuk suatu group 

cohesiveness, tempat seorang atlet secara penuh melibatkan diri dalam timnya 

sebagai anggota tim. Sehingga, ia dapat merasa ikut berpartisipasi dalam meraih 

sukses pada suatu pertandingan. Sense of belonging merupakan suatu ciri yang 

perlu ditanamkan pada setiap anggota kelompok, agar keterlibatan setiap anggota 

dapat optimal (Gunarsa, 2004). 

Dari penjeiasan di atas terlihat bahwa ada hubungan yang positif antarn 

dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada atlet. Dukungan sosial yang 

diberikan akan berpengaruh pada prestasi atlet. 
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E. Kerangka Konseptual 

Atlet Karate 

Aspek-aspek dukungan sosial 
menurut Wills, ( dalam 
Damanik, 2010) menyatakan 
bahwa dukungan sosial 
memiliki aspek-aspek antara 
lain: 

1. Dukungan harga diri 
2. Dukungan informasi 
3. Dukungan alat 
4. Dukungan motivasi 

Aspek-Aspekmotivasi 
berprestasi menurut Asnawi, 
(2002) ada empat yaitu: 

1. Mengambil Tanggung 
jawab atas 
perbuatannya 

2. Memperhatikan 
Umpan Balik tentang 
perbuatannya 

3. Mempertimbangkan 
Resiko 

4. Lnovatif dan 
berinisiatif 

32 
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F. Hipotesis 

Berdasarka.n hasil dad uraian di alas dapal disimpulkan bah wa ada 

hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada 

atlet. Dengan asumsi semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi pula 

motivasi berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin 

rendah pula motivasi berprestasi. 
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BAB ID 

:METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel yang terdapat dalam sebuah penelitian berf Wigsi 

untuk menentukan alat pengumpulan data dan teknik analisis data yang 

digunakan. V ariabel penelitian yang diperhitungkan dalam analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis adalah: 

i. Variabd Terikat 

2. Variabel Bebas 

: ivlotivasi Berprestasi 

: Dukungan Sosial 

B. Defenisi Operasio.nal Variabel Penelitian 

a. Motivasi Berprestasi 

Metivasi berprestasi adalah suatu usaha atau kerja keras yang dilakukan 

individu untuk mencapai S¥atu prestasi yang lebih baik dari sebelumnya. Data ini 

diungkap dengan skala berdasarkan aspek-aspek motivasi berprestasi menurut 

Asnawi (2002) yaitu : 1. Mengambil tanggung jawab atas perbuatannya, 

2.Memperhatikan umpan balik, 3.Mempertimbangkan resiko, 4.Inovatif dan 

berinisiatif Semakin tinggi skor yang di dapat maka semakin tinggi motivasi 

berpretasi, sebaliknya semakin rendah skor yang di dapat maka semakin rendah 

pula motivasi berprestasi nya. 

34 
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b. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah suatu arahan atau pemberian bantuan kepada 

individu yang membutuhkan dukungan, dukungan yang diberikan pun lebih 

bernilai positifLebih lanjut diungk:apkan bahwa didalamdukungan sosial terdapat 

adanya saling pengertian antara individu-individu sehingga mereka dapat saling 

bekerja sama dan tukar menukar sumber-sumber yang diperlukan. tidak saja 

berwujud materi clan informasi namun termasuk juga nasihat dan pertimbangan­

pertimbangan yang sangat berguna bagi individu dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 

Data ini diungkap dengan skala berdasarkan jenis-jenis dukungan sosial 

menurutWills, (dalam Damanik, 2010) menyatakan bahwa dukungan sosial 

memiliki aspek-aspek antara lain : a. dukungan harga diri mencakup : 

kepercayaan diri, simpati dan berbagi pengalaman, b. dukungan informasi 

mencakup: petunjuk-petunjuk atau nasehat-nasehat, c. dukungan alat mencakup 

dukungan nyata atau material seperti : baju karate~ sabuk, handprotector, body 

protector, gumshild, matras dan Iteperluan yang lain yang dibutuhkan, d. 

dukungan motivasi mencakup : memberikan dorongan kepada individu. 

Semakin tinggi skor yang di dapat maka semakin tinggi dukungan sosial, 

sebaliknya semakin rendah skor yang di dapat maka semakin rendah pula 

dukungan sosial nya. 
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C. Populasi dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Populasi Penelitian 

Suatu penelitian selalu berhadapan dengan masalah swnber data yang 

disebut populasi dan sampel penelitian.Sumber data dalam penelitian adalah 

subjek darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 2010). Sebagai suatu populasi, 

kelompok subjek ini hams memiliki ciri-ciri atau karakteristik bersama yang 

membedakannya dari kelompok subjek lain. Adapun karakteristik pada populasi 

ini adalah : 2 tahun sudah berada di dojo tersebut, sabuk kuning sampai dengan 

sabuk coklat, yang sudah pernah mengikuti suatu pertandingan. Populasi adalah 

seluruh individu yang menjadi subjek penelitian yang nantinya akan dikenai 

generalisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 atlet karate yang tergolong 

masih aktif. 

2. Sampel Penelitian 

Arikunto (2010) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi 

(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sedangkan Sugiyono mengatakan 

bahwa sampel penelitianf adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi ( dalam Riduwan , 2010). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel total atau semua populasi menjadi sampel penelitian 

yaitu sebanyak 60 atlet karate W adokai. 
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D. · Metode Pengumpulan Data 

Pengwnpulan data yang digunakan untuk mengw1gkapkan dukw1gan 

sosial dan motivasi berprestasi dalam penelitian ini diungkap dengan 

menggunakan skala ukur. Skala menurut Azwar (2000) dianggap menjadi alat 

yang tepat untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pemyataan yang 

logis tentang pokok permasalahan dalam penelitian. 

Pemilihan skala sebagai alat pengumpul data karena skala berisi sejumlah 

pemyataan yang mampu mengungkapkan unsur-unsur variable seperti harapan, 

sikap, perasaan, minat dan sebagainya. Pertimbangan lain berdasarkan asumsi 

bahwa yang mengetahui kondisi subyek dapat dipercaya kebenarannya, setiap 

penilaian subyek terhadap pemyataan dalam skala adalah sama dengan maksud 

dan tujuan oleh penyusunan skala. 

1. Skala Dukungan Sosial 

Skala duk.ungan sosial disusun peneiiti berdasarkan aspek-aspek duk.ungan 

sosial menurut Wills, (dalam Damanik, 2010) menyatakan bahwa dukungan sosial 

memiliki aspek-aspek antli.ra lain : dukungan harga diri, dukungan informasi, 

dukungan alat, dan dukungan motivasi. Penilaian skala ini berdasarkan format 

skala Likert. Nilai skala setiap pemyataan diperoleh dari jawaban subjek yang 

menyatakan kesetujuan (favourable) dan ketidaksetujuan (unfavourable). Skala 

ini terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Rentang skor tiap butir dari 1 

sampai 4, untuk pemyataan bersifatfavourable, makajawaban Sangat Setuju (SS) 
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diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Jika butir skala bersifat unfavourable, maka 

diberi rentang skor 1 sampai 4, maka jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 1, 

Setuju (S) diberi skor 2, Tidak Setuju (TS) diberi skor 3, Sangat Tidak Setuju 

(STS) diberi skor 4 . 

Adapun kisi-kisi skala dukungan sosiai sebagai berikut : 

Tabell. 

Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial 

Variabel Aspek Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Dukungan Dukungan Kepercayaan 1, 2, 5, 9, 3, 11, 25, 12 
"--:-1 L--~- ~:..: ~ · . 17, 21 32,34,36 '-'U::>lQ.1 11'11;!5'1 Ulll uin 

Simpati 7' 10, 15 4,8,37 6 
Dukungan Nasehat 16, 18,23 14,24,27 6 
informasi Umpan balik 12,26 38,40 4 
Dukungan Kebutuhan i3, 20, 29 6,33,39 6 
alat 
Dukungan Pemberi 19,28,30 22,31,35 6 
motivasi semangat 

Jumlah 20 20 40 

2. Skala Motivasi Berprestasi 

Skala motivasi berprestasi disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek 

motivasi berprestasi menurut Asnawi (2002) ada empat yaitu : mengambil 

tanggung jawab atas perbuatannya, memperhatikan umpan balik tentang 

perbuatannya, mempertimbangkan resiko serta inovatif dan berinisiatif. Penilaian 

skala ini berdasarkan format skala Likert. Nilai skala setiap pemyataan diperoleh 

dari jawaban subjek yang menyatakan kesetujuan (favourable) dan 
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ketidaksetujuan (unfavourable). Skala ini terdiri dari- empat altematif jawaban 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Rentang skor tiap butir dari 4 sampai 1, untuk pernyataan bersifat 

favourable, maka jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 

3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Jika 

butir skala bersifat unfavourable, maka diberi rentang skor 1 sampai 4, maka 

jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak Setuju 

(TS) diberi skor 3, Sangat Ti<lak Setuju (STS) diberi skor 4. 

Adapun kisi-kisi skala motivasi berprestasi sebagai berikut : 

Tabei 2. 

Kisi-kisi Skala Motivasi Berprestasi 

Variabel Aspek Indikator Item Jumlah 
Favorabie Unfavorab 

le 
Motivasi Mengambil Keyakinan 1, 4, 39 15, 25, 28 6 
Berprest tanggung Percaya diri 2, 10;47 22, 32,50 6 
as1 jawab atas Target 3, 14, 31, 11, 20, 35, 8 

perbuatannya 40 37 
Memperhatika Evaluasi 5, 6, 18, 12, 23, 27, 10 
n umpan balik 30, 41 36,42 
Mempertimban Keberanian 7, 16, 38 26,33,43 6 
gkan resiko Ketertarikan 17, 24 34,44 4 

Kepuasan 9,45 29,46 4 
Tnovatif dan Disiplin 13, 21 , 49 8, 19, 48 6 
berinisiatif 

Jumlah 25 25 50 
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E. Validitas dan Reliabilitas AJat Ukur 

Sebelum .melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu rnembahas tentang 

validitas clan reliabilitas alat ukur yaitu sebagai berikut : 

i. Vaiiditas 

Alat ukur dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2008).Menurut Azwar 

(2000), menguji validitas suatu alat ukur perlu adanya suatu kriteria pembanding. 

Dalam hal ini ada dua kriteria yaitu kriteria dalam dan kriteria luar.Pembanding 

yang berasal dari luar alat ukur itu sendiri disebut kriteria luar.Sebaliknya 

pembanding yang berasal dari dalam alat ukur yaitu apabila terdapat kesesuaian 

antara bagian-bagian instrument dengan instrument secara keseluruhan. Dalam 

penelitian ini akan di ambil kriteria pembanding yang berasal dari dalam 

pengukuran itu sendiri. Caranya adalah dengan mengkolerasik:an nilai tiap-tiap 

butir dengan nilai totalnya. Teknik kolerasi yang digunak:an adalah teknik kolerasi 

~ . 

Product Momentdengan rumus angka kasar yang dikembangkan oleh Karl Person 

sebagai berikut : 

Rum us 
LxY (D){D) 

rxy = r======N=== 

(Lxz ~)z)(~yz ~)2) 

Keterangan 

rxy : Koefisien Korelasi Product Moment 

LX : Jumlah Item 

LY : Jumlah total 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sri Rizky Amelia - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi....



41 

I:~2 : Jwniah kuadrat nilai item 

_Ly2 
: Jumlah kuadrat nilai total 

I;xy : Jumlah perkalian antara nilai butir dengan nilai total 

N : Jumlah Subjek 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. Alat ukur 

yang reliabel adalah yang_apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2008).Pengukuran 

yang memiliki realibilitas yang tinggi adalah yang mampu memberikan basil 

ukuryang paling tepat dan akurat. Uji Reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakanrumus teknik Hyot (Azwar, 2000) yaitu : 

Rum us 

Keterangan 

Mk.e 
r·=l--

' Mks 

ri : Indeks Reliabilitas 

I : Bilangan J(onstanta 

Mke : Mean Kuadrat Kesalahan 
t 

Mks : Mean kuadrat an.tar Subjek 

F. Analisa data 

Dalarn penelitian kuantitatif, ar1alisis data merupakar1 suatu keg1ata11 

setelah data dari seluruh sumber data terkumpul. Penelitian ini menggunakan 

analisis data statistik deskriptif dalam menganalisis data. Pemilihan model 
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statistik yang akan digunakan disesuai dengan susunan peneiitian yang 

berdasarkan hipotesis yang diajukan, tujuan penelitian dan Jems variable 

penelitian. 

Dalwn penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah Product 

Moment karena akan meneliti hubungan antara dua variabel bebas yaitu dukungan 

sosial (X) dengan motivasi berprestasi sebagai variable tergantung (Y). Analisis 

data dilakukan dengan menggunkan teknik komputer dengan program SPSS, 

dengan rumus sebagai berikut : 

RumusProduct Moment : 

Keterangan 

rxy 

_Ex 

LY 

: Koefisien Koreiasi Product Moment 

: Jumlah Item 

• : Jumfah total 

: if umlah kuadrat nilai item 

: Jumlah kuadratnilai total 

: Jumlah perkalian antara nilai butir dengan nilai total 

: Jumlah Subjek 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunkan teknik analisis 

Product Moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu : 
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1. Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel 

penelitian telah menyebar secara normal. 

2. Uji linear yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier dengan variablel kontrol. Semua data penelitian 

dilakukan dengan cara komputerisasi. 

( 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

peneliti simpulk:an sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi 

pada atlet karaterxy = 0,676 dengan p = 0,000 ; p < 0.05. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi motivasi 

berprestasi pada atlet karate, dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

maka semakin rendah motivasi berprestas atlet karate. Dari hasil penelitian 

ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima 

2. Sumbangan yang diberikan oleh variabel dukungan sosial dengan motivasi 

berprestasi adalah 45,7 %., maka terlihat bahwa masih terdapat 54,3% 

pengaruh dari faktor-faktor lain terhadap motivasi berprestasi. Faktor-faktor 

• 
lain tersebut antara lain dari faktor internal yaitu kecerdasan, kepribadian, 

f minat dan kesehatan. 

3. Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa dukungan sosial yang 

dimiliki oleh atlet karate Wadokai Medan tergolong tinggi sebab nilai rata-rata 

empirik yang diperoleh yaitu 114,88 lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik 

yaitu 82,5 dengan selisih yang melebihi nilai SD atau SB yang besamya 

16, 788. Selanjutnya untuk variabel motivasi berprestasi, diketahui bahwa 

motivasi berprestasi yang dimiliki oleh atlet karate Wadokai Medan memiliki ----------------------------------------------------- 
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motivasi berprestasi yang tergolong tinggi, sebab nilai rata-:rata empirik yang 

diperoleh yaitu 127,48 lebih besar dari nilai :rata-:rata hipotetik yaitul05 dengan 

selisih yang melebihi nilai SD atau SB yang besarnya 24,629. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Untuk Penelitian Suhjek 

Sejalan dengan basil penelitian ini diharapkan kepada para atlet untuk 

terus mempunyai motivasi dalam diri dan sernangat juang yang tinggi dalam 

meraih prestasi yang lebih baik lagi. 

2. Kepada Pelatih dan Pihak yang Terkait dengan Olah raga 

Sesuai dengan saran yang diberikan untuk atlet, maka para pelatih dan 

pihak yang terkait dengan olah raga agar tidak hanya membenahi para atlet 

dengan persiapan fisik saja tapi persiapan mental yang .baik juga diperlukan oleh 

atlet agar tetap yak.in ak:an kemampuan yang ia miliki. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan, maka 

disarankan bagi para peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengadakan 

penelitian yang sama untuk dapat rnemperkuat teori, menambah jumlah responden 

dan faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi berprestasi. Dengan 

dilakukannya penelitian lanjut iru diharapkan hasil penelitian meajadi lebih 

lengkap. 
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